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Pendahuluan

Pada umumnya keberadaan perpustakdan
masth kurang mendapat perhatian: Hal ini
terjadi  tidak saja di kalangan masyarakat
luas, tetapi juga di lingkungan masyarakat
perguruan’ - tinggi. - Padahal - sebaga
masyarakat akdermis, mereka mengetahui
pentingnya ‘peran perpustakaan- dalam
peningkatan kualitas perguruan’ tinggi. Di
kebanyakan perguruan tingg, keberadaan
perpustakaan  sering - hanya sekedar
menjadi pelengkap belaka. Bahkan:  tidak
jarang petpustakaan hanya-sekedar nama
untuk  keperluan  akreditasi, ~sedang
kenyataannya hanya terdapat beberapa
buku yang tersimpan di dalam lemari kaca
ydng men; ach hvisan di sudut ruangm

Tidak )ehq mengapa kmdaan sepem int
masth terus  berlangsung hmgga kini.
Perpustakaan- - sebagai .. sumber , ilmu
pengetahuan  masih  sering diabaikan.
Kesadaran terhadap pentmgnya
perpustakaan tempaknya masih menjadi
persoalan  yang harus terus menerus
ditanamkan di dalam masyarakat. Karena
kurangnya kesadaran inilah yang telah
menyebabkan . kondisi  perpustakaan-
perpustakaan  yang ada di  dalam
masyarakat  termasuk  perpustakaan
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perguruan tinggl  sangat menyedihkan:
Jika terdapat perpustakaan, fungsinya baru
sekeédar * “menjadi  temipat peminjaman
buku-buku “semata. Perpustakaan belurn
mampu  berperan sebagai sarana 'atau
lembaga yang dapat  menyediakin,
mengolah,  dan ‘menyebarluaskan
informasi =~ képada masyarakat.
Perpustakaan-perpustakaan di lingkungan
perguruan tinggl termasuk Perpustakaan
TAIN belum menjadi sarana yang cfektif
dan strategis dalam menmgkatkan kualitas
erguruan tinggl  yang’ bersangkutan
Slogan perpustakaan sebagat ‘jantung’
perguruan  tinggi hzmya akan” menjadi
kata-kata  yarig ‘tetap melangtt tanpa
mampu untuk membumlkannya '

Tentu sa]a persoalan ini memerlukan
perhatian  dan dukungan dart berbagax
pihak; para pimpinan. perguruan tinggi
staf pengajar, para pemakai perpustakaan,
dan  pthak-pthak lainnya yang  terkait.
Dengan dukungan, :  perhatian . dan
ketjasama dari - berbagai. pihak tersebut,
diharapkan. perpustakaan: dapat berperan
secara - efektif - . .dan . efisien . dalam
melaksanakan  tugas  dan . tanggung
jawabnya unit pelaksana teknis di bidang




informast dalam melaksanakan tugasnya
menyediakan/mengumpulkan, mengolah,
dan menyebarluaskan informasi kepada
masyarakat.

Tulisan singkat i berusaha memberikan
sumbangan pemnikiran untuk
pengembangan perpustakaan perguruan
tinggl, terutama di lingkungan Perguruan

Tinggi Agama Islam (IAIN) dalam rangka =~
membangung dunta baru perpustakaan - -
sebagai Pusat Informast Islam  (Isfamic..

Information Center).

Memahami Makna Perpustakaan

Dalam rangka menanamkan kesadaran
terhadap  perpustakaan,  pengenalan
terhadap perpustakaan menjadi persoalan
pertama yang harus dijelaskan. Karena
tidak jarang karema pemahaman yang
sempit atau  kehiru: dapat mengakibatkan
sempitnya  pemahaman  masyarakat
terhadap perpustakaan.

Istilah perpustakaan sebenarnya telah lama
dikenal masyarakat. Tetapt pengenalan
atau. pengetahuan mereka masih sangat
sederhana. : _

Pada umumnya pengertian perpustakaan
secara  bahasa  berarti  buku. Kata
perpustakaan  dalam Bahasa Indonesia
berasal dari kata dasar ‘pustakd yang dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia herarts
kitab, buku . (1988: 173). Dalam bahasa
Inggris disebut Jbrary yang berasal dari
kata Latin 4ber atau 4bri yang artinya buku
[Bernard S. Cayne 1988:171]. Dalam
bahasa asing lainaya disebut libliatheok
(Belanda), bibliothek (Jerman), bibliotheque
(Prancis), bibliotheca (Spanyol dan Portugs)
yang kesemuanya berasal dari kata ‘biblia’
(Yunani)' yang berarti  buku,  kitab
(Sulistyo-Basuki, 1993: 3); Dalam Bahasa
Arab’ disebut “al-maktabaly’ dari akar kata
“kitab’ juga berarti buku (Ba’albali, 1990:
526). Pengertian kata atau istilah' tersebut
ternyata  justru ~ tampak yang  paling
‘berkesan’ di masyarkat. Sechingga tak
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jarang  ketika orang. menyebut kata
perpustakaan, sering yang muncul dalam

pikiran seseorang adalah buku-buku yang'.
tersusun di rak atau lemari. Padahal buku

hanyalah satu bentuk saja darn koleksi
perpustakaan. Dari kesan bahasa inilah
kemudian membetuk  Zwage’ masyarakat
bahwa perpustakaan adalah  tempat

“ menyimpan buku-buku. Hal ini ditambah

lagi kenyataan yang terjadi bahwa

" kebanyakan koleksi perpustakaan berupa

buku. Jika terdapat koleksi lain selain buku
masth sangat terbatas jumlah dan cara
pengelolaan  serta  pemanfaatannya.
Padahal perkembangan dan  kemajuan
teknologt terutama di bidang teknologi
informasi telah menimbulkan terjadinya
‘ledakan’  infomasi dalam ' berbagai
bentuknya, baik bentuk buku dan
terutama dalam bentuk non buku.

Sedangakan secara  definitif, banyak
pengertian perpustakaan dikemukan para
ahli Hmu Perpustakaan dengan definisi
yang berbeda. Hal mni karena adanya
pandangan yang berbeda dalam melihat
suatu perpustakaan. Ada di antara mereka
yang melihatnya dati aspek fisik, koleksi,
aktifttas, maupun pemakainya. Pengertian
perpustakaan juga akan sangat dipengaruhi
oleh  berbagai  perkembangan  dan
kemajuan dalam hidup manusia, terutama
kemajuan dibidang teknologi informasi.
Meskipun demikian, secara definitif untuk
memahami pengertian perpustakaan -
seperti  dikutip  Swuldistyo  Basuki-  selalu
mencakup tiga aspek pokok yaitu koleksi,
penyimpanan dan pemakai perpustakaan
[Sulistyo-Basuki, 1993: 4]. Koleks:
adalah  sekumpulan  informast  yang
disediakan  perpustakaan untuk para
pemakainya dalam berbagai bentuk, baik
tercetak (printed materials) seperti buku,
majalah, surat kabar dll, tidak" tercetak
(non-printed  materials) seperti rekaman
audio, rekaman video, film, slide dll,
maupun  bentuk lainnya.  Pemyimpanan
adalah jenis kegiatan perpustakaan dalam
melestarikan informasi yang dimiliki untuk
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digunakan kembali . oleh  pemakai yang
akan datang. Perpustakaan dalam hal ini
harus dipahami sebagai sistem ‘informast
yang berbeda dari  sekedar sisterm
komunikast, . karena sebagaimana
dikemukakan Lauren B. Doyle adalah
bahwa sekalipun dalam sistem komunikasi
maupun  sistem. informasi sama-sama
menaruh  perhatian pada  transmist
informasi dari sumber-sumbernya kepada
masyarakat,  tetapt - dalam  sistem
komunikasi, penekanannya - semata-mata
terletak = pada  transmisi-  informast
Sedanglkan ‘dalam suatu sistem -informast,
di samping terjadinya -transmisi informast,
juga akan terjadi apa yang disebut sebagai
‘penundaan’ komunikasi. Oleh karena itu
informasi yang ada dan tersedia di
perpustakaan akan mengalami proses
penyimpanan untuk kepentingan pemalkat
potensial di masa mendatang . dan
informasi tersebut akan mengalami proses
analists - untuk. kepentingan  temu: balik
mformast - (information  retricval)  (Doyle
1975:5). Sedangkan pemakai adalah sasaran
dan -tujuan - dari kegiatan perpustakaan,
yaitu masyarakat yang akan dilayani oleh
perpustakaan. Kerja perpustakaan adalah
kegiatan. - untuk ~memberikan  pelayanan
sebatk-batknya kepada mesyarakat
pemakai. Pemakai adalash orientast kerja
perpustakaan : (user oriented), —atau
meminjam istilah Hernon disebut bahwa
Customer:is the key, pemakai adalah kunci
hyqnan perpuqmiﬂan (Hernon, 1996:1)

OIeh l\.:ll(ii'l’l itu untuk mem’tiﬂm;
perpustakaan tidak lagt hanya dikastkan
dengan buku-buku “semata, tetapi harus
dilthat ‘dalam perspektif yang lebih - luas
yaitu  perpustakaan  sebagai  lembaga
nformasi. Sebagai lembaga informast,
perpustakaan  dituntut untuk  dapat
menyediakan, mengorganisastkan, . serta
memyebarluaskan  informasi - kepada
masyarakat. Kegiatan . penyediaan
menuntut tersedianya berbagai informasi
dalam segala bentuknya yang .diperlukan

ol Makably,

oleh - pemakar - perpustakaan. -« Kegiatan
pengorganisasian menuntuf agar mformasi
yang - disediakan dapat dengan mudah,
cepat, dan tepat ditemukan kembali oleh
pemakai ‘yang memerlukan. Sedangkan
kegiatan penyebaran menuntut informasi
yang tersedia di perpustakaan sampai
kepada para - penggunanya, dan karena
itulah  disediakan - bcrlngai anfman
perpustakaan.  Di - samping ity
perpustakaan juga- dituntut untuk Chp’lt
menyimpan  berbagat - informasi :.yang
dimilikinya - guna keperluan ptm&qu dr
masa yang akan datfmg

Memahami Fungsi Perpustakaan

Sesuatu yang sering terjadi terhadap
perpustakaan  adalah “kenyataan hahwa
perpust'ik'rm hanya berfungsi  sebagai
tempat peminjaman buku-buku. Layanan
peminjaman atau sering disebut layanan
sitkulasi sering dianggap ‘sebagai satu-
satunya  yang harus dilakukan  oleh
petpustakaan. Padalni ananan sirkulasi
hanya salah S’iﬁi jenis dari kegiatan
perpustakaan ‘dalam  mielaksanakan
fungsinya sebagai lembaga informasi. Jika
demikian,”  apa SEbenamya" fungm
perpustakaan itu ?
Jika layanan sirkulasi ‘hanya sebagai qahh
satu jenis kegiatan perpustﬂkaan maka
tentu terdapat berbagn jenis kegiatan
latnnya. Layanan- layanan yfmg “diberikan
Jayanan teknis dan layanan lainnya pada
hﬂi\elﬂmy& merupakan meélaksanakan
tungsmy’x %bflg"u ;embqt’m (énterface)
dalam penyampaian informasi kepada
m'v;yamkat dari sumber- sumbernyfi Hal
karena " perpustakian ' akan” men;qu
mcdsa atau’ sarana penghubung antara
masyarakat yang memerlukan informasi
dengan  ‘pembuat’ informasi . yang
dlmangkan dalam berbagzu bentuk media
penyimpanannya. Sumber-sumber
mfmmast ch]am' berbag'u bentuknyfr




merupakan kumpulan gagasan atau ide
yang dituangkan dalam suatu  media
tertentu. Gagasan atau ide-ide tersebut
oleh si pembuat ide dituangkan untuk
disampatkan  kepada masyarakat dan
mungkin- juga agar dimanfaatkannya.
Masyarakat sendiri sebagal individu arau
kelompok  sangat memerlukan berbagat
informasi untuk keperluan  hidupnya.
Masyarakat sebagai pengpuna informasi
sangat terbatas kemampuannya, baik
kemampuan  mendapatkan  informasi
maupun kemampuan mengenal informasi
yang ada. Hal int banyak dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik financial maupun
karena sebab lainnya. Oleh karena itu
masyarakat membutuhkan suatu sarana
tertentu . yang - dapat - menyediakan
kebutuhan informasi untuk  keperluan
hidupnya. Salah satu sarana yang dikenal
masyarakat untuk mendapatkan informasi
tersebut adalah perpustakaan.
Perpustakaan-lah yang diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan informast untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

Di.  lingkungan  perguruan  tinggi,
masyarakat yang membutuhkan informasi
tersebut adalah terutama mahasiswa,
dosen, peneliti, dan katyawan lainnya di
!mgkungm perguruan  tingi  yang
bersangkutan.  Mereka  memetlukan
informasi untuk kepentingan pendidikan
atauw  proses belajar mengajar  serta
penelitan.  Oleh  karena kemampuan
mendapatkan dan mengenali informasi
mahasiswa, dosen, peneliti dan pemakai
lainnya juga tetbatas maka dibutuhkan
suatu sarana yang dapat memenuhi
kebutuhan tersebut, dan sarana itu adalah
perpustakaan. ~ Dengan =~ demikian
diharapkan perpustakaan perguruan tinggi
dapat menjadi pusat informasi kampus
yang akan menyediakan dan  melayani
berbagai  kebutuhan informasi  para
pemakainya. R

Untuk melakukan fungsmya tersebut,
perpustakaan dihadapkan -setidaknya- atas
tiga kegiatan pokok, yaitu pengadaan

al:Maktabah.
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(acquisition), pengolahan dan pengawasan
(controll and organizing), serta penyebaran
(distribation) informast (Lancaster F.W.
1979:3).  Pengadaan  atau  akuisisi
merupakan kegiatan perpustakaan dalam
rangka menyediakan  koleksi  untuk
masyarakat pemakai. Pengadaan koleksi
perpustakaan dapat dilakukan dengan
pembeltan,  sumbangan, atauw  tukar-
menukar. Dalam pengadaan ini penting
untuk memperhatikan kebutuhan
masyarakat pemakat perpustakaan, dan
karenanya perlu  dipahami  pemakai
perpustakaan  kita  dan  kebutuhan-
kebutuhan informasinya. Oleh karena 1tu
pula dibutuhkan selekst dalam pengadaan
koleksi perpustakaan agar benar-benar
sesuat dengan tingkat kebutuhan pemakat

serta mempertimbangkan tingkat
kemampuan perpustakaan. Di sini

perpustakaan  dituntut untuk membuat
suatu kebijakan dalam pengadaan dan
pengembangan koleksi, dan kebijakan int
sebatknya merupakan  kebijakan  tertulis
sehingga dapat menjadi pedoman atau
landasan kerja perpustakaan dalam bidang
pengadaan.

Organisasi dan kontrol merupakan
kegiatan perpustakaan dalam mengolah
semua bahan atau sumber informasi dan
mengontrolnya  agar  informasi  yang
diperlukan oleh masyarakat akan dengan
mudah dan cepat ditemukan oleh
pemakai. Dalam tahap ini akan diakukan
katalogisasi, klasifikasi, pembuatan kartu
katalog, pembuatan indeks,abstrak dan
sebagainya. Pengorganisasian ini  pada
dasarnya diperlukan agar informasi yang
ada di- suatu perpustakaan  mudah
ditemukan sccara tepat dan tepat {(Rowley
1992:3). Kegiatan  organisast  int
menghasilkan apa yang disebut sebagai
sarana temu kembali informasi seperti
katalog, abstrak, indeks, dan lain-lain.

Distribusi adalah kegiatan
perpustakaan dalam rangka memberikan
pelayanan informasi kepada masyarakat.
Kegiatan distribusi ini lebih tepat disebut

i
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sebagat - penyebaran . kedua - {second
distribution) - informasi karena - sebenarmnya
penyampaian informast dapat . dilakukan
langsung dart pembuat informast kepada
masyarakat. Penyebaran informasi oleh
perpustakaan  divujudkan  dalam. bentuk
penyediaan  layanan-layanan - . kepada
pemakal  perpustakaan, baik layanan
sirkulasi, referensi, informasi kilat, dan
latn-lain ~ merupakan  -suatu - usaha
perpustakaan - memberikan - layanan
informasikepada masyarakat - agar apa
yang ada dan tersedm di perpustakmn
dapar dimantaatkan secara maksimal. -

I’erpustakaan TAIN

Pupusmk*nn IAIN adalah salah satu dari
jenis  perpustakaan  perguruan  tinggi.
Perpustakaan perguruan tinggi didirikan
dalam rangka mendukung pelaksanaan
program Tri Dharma, yatu pendidikan
dan - ‘pengajaran, -penelitian,  dan
pengabdian masyarakat. Penjelasan UU RI
No. 2 Th. 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nastonal menyebutkan bahwa
perpustakaan merupakan sumber  belajar
yang amat penting sekalipun bukan saru-
satunya (1985:40). Sebagai sumber belajar,
perpustakaan  perguruan - tinggl -bertugas

menyediakan - - -/ - mengumpulkan,
melestarikan,” ~meéngolah, menyediakan
pemanfaatan, ‘dan- menyebarluaskan

informasi (DepDikBud, 1979:1-2)

Dalam mendukung program pendidikan
dan  pengajaran, - perpustakaan - TAIN
diharapkan dapat menyediakan betbagai
sumber intormasi yang relevan dengan
kegiatan  pendidikan dan  pengajaran.
Perpustakaan  dalam  hal ini  dituntut
menyediaan bahan- b“lh’m wajib, anjuran,
maupun bahan penunjang . j'tm_njm yang
diperlukan dalam proses belajar  dan
mengajar. Bahan-bahan tersebut

diletakkan secara khusus pada rak on reserve
yang disehut reserve collection. Dalam hal ini
perlu  dyalm _ker]qsamq antara = dosen,
pustakwan,

sebelum

.Dosen
mengajar

mahasiswa, dan
diharapkan

berhubungan dengan perpustakaan untuk
menyediakan bahan-bahan ... . yang
digunakan selama perkuliahan semester
bersangkutan. .. Jika  bahan-hahan . yang
dipertukan belum tersedia, perpustakaan
segera -menyediakannya sehmgga  ketka
mahasiswa datang ke perpustakaan maka
bahan-bahan yang  diperlukkannya telah
tersedia.. Tetapi tampaknya hal int masih
sekedar harapan  belaka. . Masth - sangat
jarang dosen yang datang ke perpustakaan
untuk.  melakukan . -hal . tersebut, . .dan
mahasiswa -+ punt  sering’ datang.- ke
perpustakaan  tanpa: bekal pengetahuan
tentang bagaimana - - .. menggunakan
perpustakaan, Oleh karenaitu tidak heran
jika pustakawan: pun lebth sering jengkel
ketika melthat susunan buku di  rak
menjadi - ‘amburadul’  karena - mahasiswa
yang datang langsung menuju ke rak buku
dan mengacak-acaknya. _

Sedangkan - dalam . mendukung program
penelman dan pengabdian masyarakat, di
samping . penyediaan . bahan-bahan .. yang
diperlukan . .untuk - penelitian, juga
diharapkan - agar . bahan-bahan: -yang
tersedia dan hasil-hasil -penelitian - ilmiah
yang telah dilakukan dapat menjadi bahan
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
luas. . Sehingga: bukan - saja i magyarakat
perguruan tinggl yang dapat-merasakan
manfaatnya, tetapt masyarkat lan . pun
dapat merasakan jasa yang diberikan oleh
perpustakaan. L en st
Dengan - demikian - bahan-bahan - atau
sumber-sumber informasi yang . dimiliki
perpustakaan akan = dimanfaatkan . secara
luas, yatu .oleh masyarakat pergumm
tinggl - .dan ma%y'lrakat ain - yang
membutuhi«:mny'l. Hal 1 _.semataemata
karena perpustakaan :pergun_;an tinggi
bukan hanya -berperan sekedar.  pusat
belajar. mengajar atau . pusat . informast
kampus, tetapi juga sebagai - dlearing - house,
dan sogial and enltural center (Sujono Trimo
1985:3-4). Perpustakaan tidak saja terbatas
pada penyediaan jasa informasi aktif untuk




kalangan perguruan tingg, tetapi juga bagi
lingkungan sekitar: :

Berkaitan dengan: hal-hal tersebut di atas,
menartk -~ untuk mengkaji- - peran
Perpustakaan  TAIN  sebagat  lembaga
informasi- yang berada  di lingkungan
perguruan - tinggi - Islarn. Di - samping
penyediaan:  sumber-sumber:  informasi
yang relevan dengan® kegiatan pendidikan
dan pengajaran - serta - penelitian  -di
hngkungan TAIN, juga diharapkan dapat
menyediakan  berbagai - nformasi  dalam
bidang kajian Islam. TAIN' sebagar suatu
tnstitust: oleh masyarakat di luar TAIN
tidak - saja dipandang - sebagar tempat
pendidikan  seperti - perguruan - tinggi
lainnya, tetapt juga akan dianggapnya
sebagal sumber informasi berbagar kajian
Islam. Karena cirt khas kajlannya inilah
maka diharapkan perpustakaan mampu
menjadi  pusat informast Istam  (Islwmic
information centery, yaitu suatu lembaga yang
akan - melayant  berbagat -+ kebutuhan
masyarakat terhadap - berbagal informasi
dalam bidang kajian ~Islam. - Hal 1m
berimplikasi - bahwa Perpustakaan- IAIN
akan’ menjadi pusat referal atau rujukan
dalam bidang kajian Islam. Oleh karena itu
pustakawan : di - lingkungan - Perpustakaan
TAIN * tidak - saja’  dituntut untuk
mempunyai pengetahuan dan ketrampilan
di bidang ilmu perpustakaan, tetapr juga
dituntut penguasan pengenalan berbagai
informasi keislaman dan pemahaman yang
luas dalam' bidang ilmu-ilmu agama Islam.
Kekhususan® lain * yang ~ dimiliki  oleh
Perpustakaan - IAIN - adalah -. adanya
tuntutan ©secara - aktif - untuk
menyebarluaskan - - berbagai + informasi
keislaman kepada - masyarakat ‘luas, baik
secara langsung' maupun’ dengan bekerja
sama dengan lembaga-lembaga - sosial
keagamaan lainnya. Hal-int karena- IAIN
sebagai lembaga: pendidikan, juga- akan
menjadi pusat kajian - Islam~ yang akan
melahirkan berbagai karya atau pemikiran
keislaman  yang  harus - disebarluaskan
kepada masyarakat luas. Sehingga TAIN

sebagai lembaga sosial - keberadaannya
dapat -berperan dalam = menciptakan
tatanan - masyarakat - dicita-citakan  oleh
ajaran agama Islam. :

Perpustakaan IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta

1. Apenda Masalah

Mengembangkan  perpustakaan  tidak
dapat terlepas dart kondisi nyata. yang
sedang dihadapi. Saat ini Perpustakaan
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta masth
dihadapkan = pada beberapa persoalan
mendasar yang menyebabkan
perpustakaan  tidak - - dapat . berperan
maksimal sebagai unit penyedia informasi
untuk  keperluan  pendidikan  dan
pengajaran, penchtian, dan pengabdian
masyarakat. Persoalan-persoalan tersebut
antara  lain ;  lemahnya  Lkoleksi
perpustakaan  baik  kualitas  maupun
kuantitas, koleksi yang tidak terorganisasi
dengan baik, sumber daya manusia yang
lemah, lokasi perpustakaan yang jauh darn
pusat pendidikan, kurangnya. sarana dan
prasarana, jenis layanan perpustakaan yang
terbatas, minimnya alokast dana dan tidak
jelas, sistem  komputerisasi yang macet,
lingkungan kerja yang tidak kondustf, serta
hambatan lainnya yang bersifat struktural
/ birokratis. Berbagai persoalan tersebut
ditambah lagi dengan tingkat kesadaran,
perhatian, dan. kepedulian para civitas
akdemikan - dan pihak terkait lannya
terhadap perpustakaan yang masih kurang
dan memprihatinkan.

Kenyataan tersebut telah menjadikan
perpustakaan tidak dapat melaksanakan
tugas dan  fungsinya  dengan  baik.
Barangkali “jika dapat diibaratkan " maka
kondisi petrpustakaan lebth mirip tempat
semacam ‘gudang buku’. Padahal -sebagai
jantung perguruan tinggi, perpustakaan
scharusnya berdiri paling depan menjadi
penopang utama kegiatan ilmiah sebagai
citi kehidupan' intelektual kampus. Oleh

ad

g



karena rtu. sungguh iroms . jika . masth
terdapat: -anggapan.. bahwa . perpustakaan
hanya sebagai pelengkap belaka padahal di
sekitarnya terdapat banyak intelektual.,

2. Arab Pengembangarn . . .
“Pengembangan Kolekst
* Perlunya usaha pengembangan koleksi
yang tidak’ semati-mata  didasarkan
pada sekedar  penambahan “koleksi
Usecara  kuantitas, - tetapi s harus
pengembangan tersebut harus diiringi
aspek’ Lmhtqs dengatr memperh’xtlk’m
tingleat 7 kesesuatannya - dengan
~ kebutuhan  pemakai  perpustakaan.
~“Aspek < kesesuaian  didasarkan pada
‘bidang-bidang * kajian - 'ya;hg terdqpﬂ,t
Tada di ]mgkung*m CTAING “dan
“kecenderungian  perigembangan ¢ di
“masa depan. Perlu pula diperhatikan
- aspek perrmbangan antar subyek yang
menjad! bidang kajian:dengan keludsan
atau kedalaman kajiannya serta aspek
kekhususan © lain yzmg ’men;adn
konsentrasi kajian’ - umum TAIN
sebagal ‘Kampus Pembﬂnm'm ﬂmu
" Pemikiran Tslam”. '
"EPengemb,mqm koleksi i ]Ug'), harus
Coditkutt “dengani’ " usaha
pengorganisasiannya  yang  ‘signifikan
dengan’ herpedoman pada‘aturan ‘baku
yang herlaku dalam dunia
perpustakaan  batk untuk kegiatan

klasifikas:, katalogisasy, transliterasi

dan'  aturan-aturan o lannya.
" Pengorganisastan: ini hendaknya dapat

membantu - memudahkan  pemakai
perpustakaan’ - dalam’ proses "t'e'mu'-

4 kembah mtormam

b. 'Pengehibﬁngﬁn Layanan’

- Di samping kualitas layanan - dengan
“memperhatikan” /7 thengutamakan
kepentingan’ pemakat (uier oriented) ‘dan

menjadikan pemakai sebagai  kunci

layanan perpustakaan * (istomier i the

SIvrasnssnenesttt,

o okey);eoperlu o pula, dikembangkan
..berbagai - jenis - layanan .yang . akan
menyediakan . --berbagai -informasi
. dalam . berbagai . sumbemyfx seperti
._hyfmfm indeks. dan . abstrak,. layanan

audio-visual,. . layanan . .CD-ROM,

Jlayanan .. mnternet,  .dan  layanan
~ informasi kilat. Kemudian . layanan-
~layanan .tersebut harus . disebatluaskan
- kepada  para -pemakai. perpustakaan

schingga mereka  mengetahuinya.
Usaha promosi dalam  berbagai
bentuknya . seperti  brosur,.. pamflet;.
iklan, dan pameran perpustakfnn

. periu-dilakukan. . Di samping.itu perlu
_ pula dilaksanakan program pendidikan

pemakai . (wser - edncation). perpustakaan

- dalam . rangka  ...mengenalkan
perpustakaan . . dan.. - .cara
: menggunﬂkannya.., s '

. _Pengembmgan Ttsd{ ciro ~
-Untuk mengatasi lokasi perpu‘;m!«mn
yang jauh-dari pusat kampus, perlu
- diusahakan  sarana.  yang. - -dapat

cmengantarkan ... pemakai.. .. ke
.perpustakaan . secara . cepat. . sepetti
..penyediaan . - . saranai. - trasportasi.

- Alternatif Jain untuk mengatasi lokasi
- int adalah dengan didirikan semacam
‘perpustakaan . cabang’’.yang. akan
- memberikan | layanan.. kepada. i para
- pemakai - perpustakaan ... -sebagai
keparijangan - tangan .dari layanan
‘perpustakaan . pusat’.. . Akan . tetapi,
.pendirian ‘perpustakaan cabang’ harus

memperhatikan aspek  efisiensi . dan
efekdfitasnya. Jangan sampai

..pendirian tersebut dapat menyebabkan.

‘kerancuan’  dan  menjadi . tidak

ekonomis  karena .. akan .. menambah

beban kerja. -dan- membuka . peluang

. terhadap  faktor duplikasi yang :tidak
....bermanfaat. - Perlu . juga.: diusahakan
_suatu gedung.dan: ruang _perpus_takazm
- yang standar - dengan . memperhatikan
- populasi.: mahasiswa, jumlah. kolekst,

serta jenis layanan yang diberikan. ..




- Di samping itu, -usaha - melengkapi
sarana dan prasarana’yang diperlukan

“-perpustakaan - segera dilakukan: untuk

“ kelancaran - pelaksanaan - tugas-tugas.
Penyusunan tata letak dan penataan

- perabotan serta penciptaan lingkungan
fistk  perpustakaan  juga - perlu
diperhatikan seperti pengaturan ruang
baca, ruang kolekst,” ruang - kerja,

" ventilasi, penmh*ty’mn dan peng'xturan
suhu ud1m gt

d. Pengembangan
" Manajemen >
Pengembangan - organisasi - ditujukan
pada  restrukturisasi - organisasi
- perpustakaan  secara  eksternal  di
tingkat institut dan secara internal di
dalam perpustakaan. Dalam hal
kejelasan  struktur dan = pemberian
otonomi yang lebih luas terhadap
perpustakaan perlu dikembangkan.
“Pembuatan keputusan-atau kebijakan
Cdi tingkat  institut  terutama < yang
berkaitan=  dengan - perpustakaan
-memerlukan ©  keterlibatan - wakil
perpustakaan. Penempatan staf’ yang
- kompeten dengan bidang kerja yang
- akan~dihadapi serta usaha pembinaan
dan - pengembangannya perlu
dilaksanakan. - Aspek penting lainnya
adalah menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif agar tercipta hubungan
yang hatmonis  dan menimbulkan
~: semangat untuk bekerja melayani para
pemakat’ perpustakaan deng'm qeb’uk—
* batknya. -

Organisast -~ dan

e.” Pengembangin Automasn d,m j'mngzm
© ' Kerjasama'

- Automasi - perpustakaan merupqi\'m

alternatif perpustakaan ~ dalam

: meningkatkzm layanan  perpustakaan

dengan bantuan komputer dan' sarana

+ lainnya.” Usaha ini  dilakukan~ dalam

rangka  memberikan ©  layanan

perpustakaan - secara ~ lebih: baik,

mudah, cepat, tepat, dan akurat.

al-Makiabaly

ie sotd
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Automasi ini  diterapakan® dalam-
berbagai “bidang kerja perpustakaan
pengolahan, -

sepertt - pengadaan,
penelusuran dan pemberian layanan
perpustakaan yang terintegrast dalam
suatu sistem jaringan. Automasi dan

jaringan perpustakaan ~  yang
dikembangkan: _ hendaknya
memungkinkan = untuk | keperluan
- internal - pelaksanaan: . tugas
_perpustakaan, dan  juga untuk
keperluan . hubungan  kerjasama

_eksternal dengan unit-unit lainnya di
tingkat institut dan kerjasama antar
perpustakaan. di. luar .institut. Dengan
sistem, automast. dan jaringan tersebut
memungkinkan dilakukannya resonrces
sharing  terhadap mnformasi. antara
perpustakaan dengan pihak-pihak lain
di luar perpustakaan, dan. antara
perpustakaan . dengan perpustakaan
lainnya di luar institut sebagai bentuk
kerjdsa.ma perpusmkaan Dengan
sistem jaringan ini pula aeeess informast
perpustakaan dapat dilakukan secara

~lebth luas yang melintasi. batas-batas
fisik. ~ Sehingga tuntutan kebutuhan
informasi yang tidak dapat. dil'lyam

- oleh perpustakaan, mungkin dapat
diusahakannya melalui aecess terhadap
perpustakaan lain  dengan.  bantuan
- jaringan kerjasama yang dijalin.

Penutup :
Perpustakzmn seb'xgm suatu unit
mforrms: o, tidaklah sesederhana

sebagaimana yang ada dalam pengertian
sebagian masyarakat. Perpustakaan. bukan
gudang buku, dan pustakawan juga
tidaklah penjaga Dbuku. Perpustakaan
adalah pusat informasi (Infotmation. Cenire),
dan pustakawan adalah ahli informasi
(Information. Specialisl), seorang profesional
di bidang pengelolaan informasi.

. Perpustakaan . Islam . termasuk
perpustakaan IAIN adalah pusat informast
Islam (Istamic  information center).




Perpustakaan akan menjadi pusat belajar, karenanya merupakan ahli informasi Islam
pusat kajian, dan pusat penycbaran (Specialist in Islamic information).
“informast Islam. Pustakawan  mushim
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